
1 / 1

106612 - Terburu-buru dan Melakukan Thawaf Wada’ Kemudian Dia

Terpaksa Kembali Lagi Ke Mina dan Bermalam Di sana

Pertanyaan

Barang siapa yang telah melempar jumrah pada hari kedua dari hari-hari tasyriq, kemudian

bersegera untuk turun dan melakukan thawaf wada’, kemudian kembali lagi ke Mina dengan niat

untuk pulang, namun ternyata dia tidak menemukan beberapa temannya, lalu sampai bermalam

kembali di Mina pada malam ke tiga dari hari-hari tasyriq. Lalu pada hari ke tiganya dia turun dan

melakukan thawaf wada’ lagi, akan tetapi dia tidak melempar jumrah pada hari itu, maka

bagaimanakah statusnya ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Selama dia kembali lagi ke Mina, setelah melakukan nafar Awal dari Mina pada tanggal 12

sebelum terbenamnya matahari dengan niat pulang, akan tetapi dia terpaksa menginap kembali

karena kehilangan beberapa temannya, maka tidak masalah.

Petunjuk itu datang dari Alloh, semoga shalawat dan salam terhaturkan kepada Nabi kita

Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.

(Lajnah Daimah Lil Buhuts Ilmiyah wal Ifta’)

(Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, Syeikh Abdur Razzaq Afifi, Syeikh Abdullah bin Ghadyan,

Syeikh Abdullah bin Qu’uud).
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